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PENDAHULUAN
o &
§ -Pendahuluan ini dibuat dengan tujuan agar terciptanya pandangan yang jelas
o L =
%mgngenai penelitian, permasalahan penelitian, dan sasaran tujuan serta manfaat dari

elitian ini bagi pembaca. Bagian ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi

i

umﬁeggs dn
Bed

=)
mmgsalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
gco &

Emgnfagt dari penelitian.

c @C “Pada latar belakang masalah, peneliti menguraikan hal-hal yang melatar belakangi
x 3 -

ﬁp@ﬁelitian dengan memaparkan dan memberikan gambaran serta pemahaman bagi

nj

pembaga atas dasar dilakukannya penelitian. Peneliti menarik permasalahan-permasalahan

uls

—

2yang ferungkap dan menuangkannya dalam identifikasi masalah, kemudian membatasi

e

w ed

openelitran agar tidak terlalu luas. Selain itu, dipaparkan pula gambaran mengenai tujuan

ou

ppue

erta manfaat penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini.

A. Latar Belakang

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi

au badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan

gwingueyingakusw uep ueyul

_[gnbalan ;secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakfhuran rakyat (UU Rl NO.28 tahun 2007). Penerimaan negara yang diperoleh dari
pajak Merupakan pendapatan yang memberikan kontribusi paling besar pada anggaran
negara—sejak penerapan pemungutan pajak yang terjadi di Indonesia, semakin berkembang
pula objek yang dikenakan pajak hingga saat ini, sehingga terdapat perkembangan dan
perubahan peraturan perpajakan yang disesuaikan dengan kondisi ekonomi yang terjadi saat
ini. Peplo di ketahui bahwa Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu)

mencafétkan realisasi pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan hingga 1 April 2019

ul 1


https://economy.okezone.com/topic/1864/pajak
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“mencapai 11,309 juta wajib pajak. Realisasi itu mencakup wajib pajak orang pribadi

maupun-badan. Penerimaan perpajakan merupakan salah satu pilar utama dalam APBN

}@ng dffc_iunakan untuk memenuhi kebutuhan belanja negara dalam rangka pembangunan

Jeyl

gasiona‘L,(Nur Cahyonowati:2011). Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu

ar@sa atau negara dalam pembiayaan pembangunan yaitu menggali sumber dana yang
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(ﬁmnpa 110 egglo

erasal darl dalam negeri berupa pajak. Dengan demikian tercapainya kemandirin bangsa

Qerqgas

a negara dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional sangat bergantung pada

rlmaan negara di sektor pajak. Hingga 31 Maret 2019, dimana jumlah wajib pajak yang

™

ftar saat ini adalah 38.651.881 atau sebanyak 45,67% wajib pajak yang sudah

@os me ue

§epu
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2in-H

e yampalkan surat pemberitahuan (www.pajak.go.id). Dari data tersebut dapat

‘bue
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3|mpulkan bahwa masih banyak wajib pajak yang belum menyampaikan surat

egul |

mber;tahuan (SPT). Oleh karena itu, merupakan suatu kewajiban bagi wajib pajak

engetéhui, memahami, dan menaati peraturan perpajakan yang ada di Indonesia.

uBedu

Sifstem pemungutan pajak di Indonesia menggunakan sistem self assesment, dimana

lam sistem ini wajib pajak diberi wewenang untuk menghitung, menyetor dan melaporkan

p UB%UH],UEDUS

esar pajak terutang sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan dalam peraturan

oW @@

gerunding undangan perpajakan (Mardiasmo:2013:7). Artinya wajib pajak dituntut untuk

ng

aktif memenuhi kewajiban perpajakan mulai dari mendaftarkan diri, mengisi SPT dengan

fujur, baik dan benar sampai dengan melunasi pajak terutang. Wajib pajak orang pribadi

(o
(9]

r%erupgkan salah satu wajib pajak yang menghitung, menyetor dan melaporkan besar pajak

terutang;
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Menurut Christian Cahyaputra Siat dan Agus Arianto Toly (2013) faktor kepatuhan
wajib pajak terbentuk dari kesadaran perpajakan, sikap fiskus, hukum pajak, dan sikap
|ona[yang dimiliki wajib pajak. Hal di atas mempermudah dalam pemungutan pajak

rhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran merupakan cara manusia dalam memahami

Pw 6®J9UCE}'L
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alita dan bagaimana cara bertindak atau menanggapi realita. Dalam sistem pemungutan

a self assessment system, kesadaran merupakan hal yang perlu di perhatikan dalam

s11nb

edeqa

2110

p ya menlnggkatkan kepatuhan pajak. Kesadaran wajib pajak akan pentingnya pemenuhan

Ne u

e jlban perpajakan dengan cara berkontribusi pada pembangunan bangsa dan negara

™

at berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Apabila kesadaran

@os n
-[iaepurg[ﬁun

tmggl yang datang dari motivasi untuk membayar pajak, maka kemauan untuk

J'g>1 ynd

bayar pajakpun akan tinggi dan pendapatan negara dari pajak akan meningkat

1|\ ek

1€

3

alsum 2016:4). Dari pembahasan diatas menunjukkan kepatuhan wajib pajak menjadi

ktor yang sangat penting dalam hal penerimaan negara.

u@dueﬁuy Sl

Salah satu faktor yang mempengaruhi baik atau tidaknya motivasi wajib pajak

pengafuhi oleh sikap petugas pajak, dimana petugas pajak diharapkan simpatik, bersifat

Jep uS¥UWINIURIUD

embantu, mudah dihubungkan dan bekerja jujur. sesuai dengan peraturan yang berlaku

Auosw

ahwagsetiap petugas pajak hendaknya harus mempunyai sikap jujur, bertanggung jawab,

age
nu b engertian, objektif, sopan dan tidak arogan, serta wajib menghindarkan diri dari

:Jqums U%Bﬂnq

rbuagan tercela.
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Hukum pajak merupakan keseluruhan dari peraturan-peraturan yang meliputi
kewenangan pemerintah untuk mengambil kekayaan seseorang dan menyerahkannya
l@;mbalf kepada masyarakat dengan melalui kas negara. Untuk mengetahui peraturan
éerpajakan wajib pajak dapat meminta keterangan informasi dan penjelasan kepada pihak
gs@s atau petugas pajak sebagai bagian dari fungsi pembinaan dan pelayanan. Di negara

\aju, rakyatnya sudah tinggi dalam membayar pajak, upaya pemberitahuan tentang pajak

eqasinnb
8110 g0

ilakukan melalui media masa maupun sarana lainnya. Peraturan perpajakan memberikan

bunp

PUNEX

J asap dan kepastian hukum pada setiap masalah perpajakan yang bersifat secara adil dan

n%’e ue

kR

eﬁyeluruh bagi seluruh wajib pajak.
C -
§Sikép rasional merupakan pertimbangan wajib pajak atas untung rugi dalam memenubhi

-] —
(@}

ewajiban pajaknya. Hadi (2004) mengatakan bahwa perilaku kejahatan telah dipandang

7 eAdey ynd

ol sl

eh |Imuwan sosial sebagai tindakan yang rasional ketika seseorang mempertimbangkan

euangan yang bukan kriminal, dan kemudian memilih alternatif dalam menghasilkan

IuauRedue

eunturigan yang lebih besar.

Faktor lainnya yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah pemeriksaan pajak.

p ueywn)

Bemeriksaan pajak adalah sebuah rangkaian kegiatan mencari, mengumpulkan, mengolah

oWl

data dan menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan. Hasil penelitian

o =
c

menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak sangat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak

)
n

(Samuek2014).

o
0]
i

Mehurut Muhammad Fadhil Hamzah dan Muhammad Reza Ramdani (2018)
Pengetahuan wajib pajak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini di
karenaken pengetahuan wajib pajak merupakan pemahaman wajib pajak mengenai hukum,
undangzundang, peraturan dan tata cara pembayaran pajak yang benar. Pengetahuan akan

peraturgw perpajakan masyarakat melalui pendidikan formal maupun non-formal akan

membantu dalam kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak.
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Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan, perpajakan akan dipatuhi atau diataati, penerapan sanksi dilaksanakan sebagai

@(ibat ﬁélak terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak yang terkandung dalam

el

ndang¥undang perpajakan. Hasil penelitian Tene (2017:9) sanksi pajak berpengaruh

g[mrflkan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa makin

nb@w b

%@IM

ingoi sank5| perpajakan maka makin tinggi pula kepatuhan wajib pajak, sedangkan menurut

§| e

nda (2014:7) dalam penelitian menyatakan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh

if térhadap kepatuhan pajak.

™

Dalam kepentingan penelitian ini, penulis memilih wajib pajak orang pribadi karyawan

0

6uepum‘-f_{6unp
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. Epsmdo Jaya Pratama sebagai objek penelitian.

B. Id:entifikasi Masalah
2 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasikan
mjasalah-masalah sebagai berikut:
1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi?

2.;Apakah petugas pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?

3.}Apakah hukum pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

& pribadi?

:Jagquins ueyingakuaw uep ueyuwniuesuaw eduey 1ul sijny eAISY ynin)as e uelPeqes

47 kApakah sikap rasional wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi?
5.0Apakah pelaksanaan pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
2 Wajib pajak orang pribadi?
6.;Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi?

7.23Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
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C.
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Batasan Masalah
C? Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi batasan masalah
aﬁr tidak menyimpang dari permasalahan utama, adapun pembatasan masalah adalah
S
segagai berikut:

1. E'Apakah pelaksanaan pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan

ajib pajak orang pribadi?

1) Dé)l 19

Su

2.

Diusig 1N,

—

Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut:

[EY

D uen)] YIMmy exilecuioju] uep

= Objek Penelitian

Objek penelitian adalah wajib pajak orang pribadi, para karyawan kontrak

- yang bekerja di PT. Epsindo Jaya Pratama.

2 Rentang Waktu

€)

Penelitian dilaksanakan dimulai dari bulan November 2019 sampai dengan
bulan Januari 2020.
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang

19 IMfisu

Ius

dibagikan oleh penulis dan diisi oleh para wajib pajak orang pribadi di PT.

Epsindo Jaya Pratama.

ujueps

}

2o

musan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka masalah yang

at dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Apakah pelaksanaan pemeriksaan

MR eW

p;ak dan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pﬁ)adi di PT. Epsindo Jaya Pratama?”
=
(2] 6

Apakah sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
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F.
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Tujuan Penelitian
@ Tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini antara lain :
u

Q
1. §Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan

d

~wajib pajak orang pribadi?

zml

ntuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang

ribadi?

DY) I8

énmsun

nfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak

antara lain:

Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat ditambahkan sebagai contoh skripsi di

perpustakaan kampus IBIKKG.

O
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Bagi Peneliti Selanjutnya.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan

wawasan mengenai pengaruh pengaruh pelaksanaan pemeriksaan pajak dan sanksi

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan penelitian ini dapat

dijadikan sebagai referensi dan acuan bagi penelitian dimasa yang akan datang.

Ig INISu]

Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan siapapun yang
membaca dalam wawasan pelaksanaan pemeriksaan pajak dan sanksi pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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